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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
1
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ABSTRAK 

Irvan Yanuar Arifin, Menumbuhkan Nilai-Nilai Filantropi Melalui 

Kegiatan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Laporan Rekapitulasi Penerimaan 

Zakat yang diterbitkan oleh Badan Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat, per 

Oktober 2012, dimana dana zakat yang terkumpul sebanyak 12 milyar 

rupiah, sedangkan dana infaq yang terkumpul pada tahun yang sama 

sebanyak 40 juta rupiah. Ini menjadi hal yang menarik ketika melihat 

potensi yang dihasilkan bisa lebih maksimal apabila ada kesadaran sejak 

dini untuk berbagi atau berderma kepada sesama, terlebih lagi apabila 

penanaman nilai filantropi tadi bisa terfasilitasi oleh lembaga formal atau sekolah 

dalam menyadarkan peserta didiknya bahwa berbagi untuk sesama dengan 

menyisihkan sebagian harta yang dimiliki merupakan sebuah kewajiban dan 

bentuk dari ungkapan syukur kepada Allah atas rezeki yang dimiliki. Hal ini 

seperti yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dimana kesadaran 

berderma, berbagi, atau berfilantropi ini ditanamkan sejak dini melalui kegiatan 

zakat, infaq, dan shadaqah yang memang menjadi awal dari munculnya potensi 

peneriman zakat, infaq, dan shadaqah secara nasional. Selain itu, penelitian ini 

ingin melihat apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah dalam menumbuhkan nilai-nilai filantropi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus 

penelitiannya pada kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah yang dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta dan peranannya dalam menumbuhkan nilai-nilai 

filantropi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 

penyajian data dan verification. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

teknik triangulasi. 

Hasil penelitian ini memaparkan pertama, penanaman nilai-nilai filantropi 

di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta terealisasi melalui kegiatan zakat, infaq, 

dan shadaqah. Kedua, pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta dinilai berhasil. Ketiga, faktor yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan filantropi karena adanya program yang tersetruktur dan 

terencana sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, 

dan shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta karena kondisi ekonomi dan 

kesadaran orang tua wali peserta didik. 

 

 

Kata kunci : Filantropi, Zakat, Infaq, dan Shadaqah, Nilai-Nilai. 
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ABSTRAK 

Irvan Yanuar Arifin, Menumbuhkan Nilai-Nilai Filantropi Melalui 

Kegiatan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: FakultasI lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh Laporan Rekapitulasi Penerimaan 

Zakat yang diterbitkan oleh Badan Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat, per Oktober 

2012, dimana disampaikan bahwa dana zakat yang terkumpul sebanyak 12 milyar 

rupiah, sedangkan dana infaq yang terkumpul pada tahun yang sama sebanyak 40 

juta rupiah, hal ini menjadi hal yang menarik ketika melihat potensi yang 

dihasilkan bisa lebih maksimal apabila ada kesadaran sejak dini untuk berbagi 

atau berderma kepada sesama, terlebih lagi apabila penanaman nilai filantropi tadi 

bisa terfasilitasi oleh lembaga formal atau sekolah dalam menyadarkan peserta 

didiknya, bahwa berbagi untuk sesama dengan menyisihkan sebagian harta yang 

dimiliki merupakan sebuah kewajiban dan bentuk dari ungkapan syukur kepada 

Allah atas rezeki yang dimiliki. Hal ini seperti yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dima kesadaran berderma, berbagi, atau 

berfilantropi ini ditanamkan sejak dini melalui kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah 

yang memang menjadi awal dari munculnya potensi peneriman zakat dan infaq 

yang maksimal oleh Badan Zakat Nasional. Selain itu penelitian ini ingin melihat 

apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kegiatan zakat, 

infaq, dan shadaqah dalam menumbuhkan nilai-nilai filantropi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi,  wawancara dan dokumentasi. Fokus 

penelitiannya pada kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah yang dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta dan peranannya dalam menumbuhkan nilai-nilai 

filantropi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 

penyajian data dan verification. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini memaparkan tentang pertama, penanaman nilai-nilai 

filantropi di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta melalui kegiatan zakat, infaq, 

dan shadaqah. Kedua, pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Ketiga, faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta. 

 

 

Kata kunci :Filantropi, Zakat, Infaq, dan Shadaqah, Nilai-Nilai, SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Filantropi merupakan salah satu pendekatan dari tiga pendekatan 

untuk mempromosikan kesejahteraan sosial termasuk di dalamnya upaya 

pengentasan kemiskinan, yaitu pendekatan social service (pelayanan 

sosial), social work (pekerjaan sosial) dan philanthropy (filantropi).
1
 

Fenomena tumbuhnya lembaga filantropi Islam di Indonesia cukup 

menarik untuk dikaji lebih mendalam,  terutama dari aspek sosial, 

ekonomi, budaya, atau pendidikan. Hal ini dikarenakan potensi ekonomi 

Indonesia terus berkembang, dan program-program filantropi juga 

mengalami kemajuan. Indonesia, sebagai negara yang berpenduduk kurang 

lebih berjumlah 237 juta jiwa,
2
 memiliki banyak populasi yang hidup 

dalam kondisi tidak beruntung (miskin),
3
 yaitu sekitar 30 juta orang. 

Berdasarkan Laporan Rekapitulasi Penerimaan Zakat yang 

diterbitkan oleh Badan Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat, per Oktober 

2012, dana zakat yang terkumpul sebanyak 12 milyar rupiah, sedangkan 

                                                 
1
 Imron Hadi Tamin, “Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Dalam 

Komunitas Lokal”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.1, 2011. hlm. 36. 
2
 Angka pastinya adalah 237.641.326 jiwa, berdasarkan sensus penduduk 2010 oleh 

Badan Pusat Statistik. 
3
 Zaenal Abidin, “Manifestasi dan Latensi  Lembaga Filantropi Islam dalam Praktek  

Pemberdayaan Masyarakat: Suatu studi di Rumah Zakat Kota Malang”, SALAM (Jurnal Studi 

Masyarakat Islam) Volume 15 Nomor 2 Desember 2012, Pascasarjana UMM, 2012. hlm. 198. 
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dana infaq yang terkumpul pada tahun yang sama sebanyak 40 juta 

rupiah.
4
 

Kata “Filantropi” berasal dari Bahasa Inggris Philanthtopy, dan 

kata tersebut berakar dari Bahasa Yunani, yaitu Philos (cinta) dan 

Anthropos (manusia). Dari akar kata ini, kita definisikan “filantropi” 

sebagai perbuatan berderma untuk sesama manusia. Sementara itu, Payton 

dan Moody mendefinisikan “filantropi” sebagai voluntary action for the 

public good (tindakan sukarela untuk kepentingan kemaslahatan publik).
5
 

Adapun filantropi itu bukan hanya konsep, tetapi ia bermakna praktek 

dalam bentuk giving (memberi), services (pelayanan-pelayanan) dan 

association (mengadakan perhimpunan). Ketiga praktek filantropi ini 

dilakukan oleh para dermawan untuk membantu orang-orang yang 

membutuhkan bantuan terutama masyarakat yang memerlukan 

infrastruktur, serta dilakukan oleh masyarakat sipil yang terhimpun dan 

berorganisasi secara sukarela untuk terciptanya komunitas swadaya. 

Adapun pondasi filantropi Islam dalam praktek dapat ditemukan dalam Al-

Qur‟an surat At-Taubah: 60.
6
 

                                                 
4
 Laporan Rekapitulasi Penerimaan Zakat, BAZNAS, diakses pada 20-10-2014. 

5
 R. L. Payton dan M. P. Moody, Understanding Philanthropy: Its Meaning and Mission, 

(Indianapolis: Indiana University Press, 2008). 
6
 Asep Saepudin Jahar, (2010) Masa Depan Filantropi Islam Indonesia (Kajian Lembaga-

lembaga Zakat dan Wakaf). Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) Ke – 10, Banjarmasin. 

hlm. 684. 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, untuk orang-orang yang 

berhutang, untuk keperluan jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan oleh Allah, 

dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S At-Taubah: 6)”
7
 

 

Dari data di atas ada beberapa hal yang menjadi menarik untuk 

dikaji bila dikaitkan dengan pendidikan, terutama pendidikan Islam 

dimana pendidikan selain sebagai transfer of knowledge (transfer ilmu), 

juga berfungsi sebagai transfer of value (transfer nilai). Transfer nilai 

disini juga dimaksudkan bahwa pendidikan Islam berfungsi sebagai agen 

untuk perubahan sosial yang diselenggarakan di dalam lembaga-lembaga 

pendidikan. Lebih sempit pendidikan formal berfungsi sebagai proses 

pembaharuan sosial.
8
 Ada ruang untuk mengkoneksikan antara filantropi 

dan pendidikan Islam dimana nilai atau faham yang dibawa oleh filantropi 

secara terstruktur ditransferkan melalui pembelajaran di dalam pendidikan 

Islam. Hal ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaraan dan 

menanamkan pemahaman melalui jalur pendidikan dan untuk 

                                                 
7
 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil Cipta 

Media, 2005), hlm.196. 
8
 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 25. 
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membangkitkan potensi filantropi yang bila berkaca pada data di atas 

masih cocok dan relevan bila diterapkan di Indonesia. Selain itu manusia 

sebagai subyek dan obyek pendidikan didasarkan atas pandangan Islam 

tentang konsep fithrah, dimana manusia harus saling berkasih sayang, 

tolong menolong kepada sesama, merupakan sebuah dasar dari tujuan 

pendidikan atas nilai-nilai Ilahiyah dan insaniyah. Begitu pula mengenai 

isi pendidikan, bila konsep fitrah dikembangkan maka ia semakin 

memudahkan akses bagi faham filantropi yang memiliki rumpun teologis 

yang sama, karena sama-sama menggunakan nash sebagai rujukan atau 

dasar berlangsungnya, sehingga akan ada keselarasan antara maksud 

pendidikan dalam Islam dan filantropi di dalam Islam. 

Pendidikan merupakan alat tepat untuk mengembangkan nilai, 

dapat dijelaskan melalui pendidikan Islam, sebagai berikut: Pendidikan 

secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam 

masyarakat dan bangsa. Sehubungan dengan itu, makna pendidikan Islam 

dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
9
 Pendidikan juga difungsikan sebagai 

media untuk menyampaikan sebuah gagasan kepada seseorang untuk dapat 

menjalankan apa yang diinginkan, mengarahkan dan menggerakkan 

                                                 
9
 Djumransjah, dkk, Pendidikan Islam ; Menggali “Tradisi”, Meneguhkan Eksistensi, 

(Malang :UIN-Malang Press, 2007), hlm. 1. 
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tindakan-tindakan dalam pendidikan dipandang sebagai sistem nilai atau 

keyakinan yang mengarah dan menggerakkan suatu tindakan sosial”.
10

 

Sedangkan bila kita melihat pendidikan agama Islam sendiri, ia 

merupakan suatu usaha orang dewasa Muslim yang bertaqwa secara sadar 

mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 

(kemampuan dasar) peserta didik melalui ajaran Islam ke arah 

pertumbuhan dan perkembangannya secara maksimal. Proses 

perkembangan kemampuan dasar dalam diri manusia mengandung empat 

potensi yang esensi dan dinamis, yaitu keyakinan atau keimanan, ilmu 

pengetahuan, akhlak (moralitas), dan pengamalannya.
11

 Sebagaimana yang 

tercantum juga dalam tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
12

 Para ahli pendidikan 

sepakat bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah tujuan-tujuan moralitas 

dalam arti sebenarnya, bukan hanya sekedar mengajak kepada anak-anak 

apa yang tidak diketahui oleh mereka, tetapi lebih dari itu yaitu 

                                                 
10

 Muhamad Salim, “Ideologi Pendidikan”, http://serbamakalah. blogspot.com /2013/03/ 

ideologi-pendidikan.html. Diakses pada 3 Juli 2014, pukul 20.00 wib. 
11

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 5, hlm. 32. 
12

 Yossi Suparyo, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogjakarta: Media 

Abadi, 2005), hlm. 11–12. 
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menanamkan fadhilah.
13

 Sebagaimana yang telah diketahui bahwa 

keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

tujuan, pendidik, peserta didik, alat atau media pendidikan, dan 

lingkungan.
14

 

Secara teoritis filantropi Islam dan pendidikan agama Islam adalah 

ibarat dua mata koin, dimana dasar landasan berfikir kedua konsep 

tersebut adalah ajaran Islam, keduanya sama-sama menggunakan nash Al-

Qur‟an dan Al-Hadits sebagai rujukan utama dalam menjalankan 

konsepnya. Hal ini yang kemudian menjadikan keresahan dan ketertarikan 

bagi penulis untuk meneliti hal tersebut lebih lanjut, yaitu dengan 

melakukan penelitian tentang praktek-praktek filantropi dalam 

pelaksanaan pendidikan Islam, atau secara khusus melirik aktivitas 

akademik dalam pendidikan, baik dari muatan materi atau dari proses 

pembelajaran yang bersinggungan dengan nilai-nilai filantropi. 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, salah satu Sekolah Menengah 

Pertama di bawah naungan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 

Pimpinan Daerah Kota Yogyakarta, adalah satu dari berbagai SMP yang 

ada di wilayah Yogyakarta, yang telah mengidentifikasi potensi zakat, 

infaq, dan shadaqah tersebut, meskipun kegiatan-kegiatan filantropi Islam 

yang dilakukan masih sebatas rintisan. Namun ada upaya secara sungguh-

sungguh untuk membina kegiatan tersebut melalui penarikan infaq setiap 

hari Selasa dan Jum‟at, Zakat Fitrah setiap tahun, dan mengadakan 

                                                 
13

 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Islam, (Jakarata: Bulan Bintang, 1993), 

hlm. 104. 
14

 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdhani, 1993), hlm. 22. 
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penarikan shadaqah saat terjadi musibah yang menimpa siswa lainnya. 

Melalui kegiatan-kegiatan yang semacam itu, nilai-nilai filantropi tumbuh 

dalam diri para siswa karena mereka membiasakan diri untuk 

mempraktekan zakat, infaq, dan shadaqah sejak dini di bangku pendidikan. 

Ketertarikan penulis ini lebih lanjut ditunjukan melalui penelitian 

secara sistematis tentang praktek filantropi yang dilakukan oleh para 

peserta didik SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta dalam menumbuhkan 

kesadaran berinfaq, shadaqah, dan berzakat,  dengan topik Menumbuhkan 

Nilai-Nilai Filantropi Melalui Kegiatan Zakat, Infaq, dan Shadaqah di 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 

zakat, infaq, dan shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan penelitian: 

a. Untuk menginvestigasi penanaman nilai-nilai filantropi di kalangan 

siswa di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah 

di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 
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2. Signifikansi dari penelitian: 

a. Secara teoritik, penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran 

untuk memperkaya khasanah keilmuan tentang pendidikan agama 

Islam serta menghadirkan Islam lebih kontekstual. 

b. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi para praktisi pendidikan 

atau pendidik khususnya ilmu agama Islam, hal ini dapat menjadi 

informasi baru tentang varian pembelajaran yang bisa diterapkan 

dalam pendidikan agama Islam. 

c. Secara umum, penelitian ini mendorong kajian lebih lanjut untuk 

mengkaji nilai-nilai filantropi dalam pendidikan yang lebih bersifat 

kontekstual. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari 

titik perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan penelusuran, 

ada beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan berikut secara lengkapnya: 

a. Solidaritas Sosial Dalam Iklan Layanan Filantropi Islam Karya 

Syafa'at Advertising 
15

 tahun 2010, skripsi karya Intan Tsalits 

Firdausia Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang peran filantropi Islam 

dalam membangun komunikasi publik dan meningkatkan peran 

                                                 
15

 Intan Tsalits Firdausia, Solidaritas Sosial Dalam Iklan Layanan Filantropi Islam Karya 

Syafa'at Advertising, Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010. 
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serta masyarakat Muslim dalam melakukan kegiatan 

kedermawanan. 

b. Zaenal Abidin, “Manifestasi dan Latensi  Lembaga Filantropi Islam 

dalam Praktek  Pemberdayaan Masyarakat: Suatu studi di Rumah 

Zakat Kota Malang”
16

, SALAM (Jurnal Studi Masyarakat Islam) 

Volume 15 Nomor 2 Desember 2012, Pascasarjana UMM, 2012. 

Dalam jurnal ini, filantropi Islam hanya dipandang sebagai sebuah 

kegiatan ibadah yang sedang menjadi tren di dalam masyarakat, 

untuk selanjutnya dikaji berdasarkan landasan-landasan yuridis 

agama sebagai faktor pendorongnya. 

c. Zakiyuddin Baidhawy, ”Pemberdayaan Mustad„afin Melalui 

Filantropi Islam”
17

 Shabran, Edisi 01, Vol. XX, 2007. Dalam jurnal 

ini, pembahasan hanya dibatasi ke dalam golongan tertentu yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan dan pemberdayaan 

filantropi Islam. Dalam jurnal ini, penulis belum secara lengkap 

membahas tentang dasar pemikiran dan kandungan nilai yang utuh 

tentang filantropi Islam. 

d. Imron Hadi Tamin, “Peran Filantropi Dalam Pengentasan 

Kemiskinan Di Dalam Komunitas Lokal”
18

, Jurnal Sosiologi Islam, 

                                                 
16

 Zaenal Abidin, “Manifestasi dan Latensi  Lembaga Filantropi Islam dalam Praktek  

Pemberdayaan Masyarakat: Suatu studi di Rumah Zakat Kota Malang”, SALAM (Jurnal Studi 

Masyarakat Islam) Volume 15 Nomor 2 Desember 2012, Pascasarjana UMM, 2012. 
17

 Zakiyuddin Baidhawy, ”Pemberdayaan Mustad„Afin Melalui Filantropi Islam” 

Shabran, Edisi 01, Vol. XX. 2007. 
18

 Imron Hadi Tamin, “Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Dalam 

Komunitas Lokal”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.1, 2011. 
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Vol. 1, No.1, 2011. Jurnal ini membahas tentang potensi dan fungsi 

dari kekuatan filantropi Islam dalam mengentaskan kemiskinan. 

e. Nur Kholis, Soya Sobaya, dkk., “Potret Filantropi Islam Di 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”
19

, La Riba (Jurnal Ekonomi 

Islam) Volume VII. No 1, 2013. Artikel ini membahas gejala yang 

timbul akibat pengaruh filantropi Islam, gerakan kemanusiaan yang 

tanpa disadari memiliki potensi yang kuat dalam membangun dan 

menguatkan ke Islaman. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

yang sebelumnya adalah obyek permasalahan yang akan diteliti 

dimana disini obyek kajian yang penulis ambil adalah upaya dalam 

menanamkan nilai-nilai filantropi di lingkungan pendidikan formal. 

Selain itu, penelitian ini memfokuskan kepada kajian terhadap kegiatan 

filantropi di lembaga pendidikan, yaitu menitikberatkan pada melihat 

praktek-praktek yang terjadi di dalam dunia pendidikan yang memiliki 

muatan filantropi. Oleh sebab itu, mengingat pentingnya penelitian ini 

dan belum pernah ada kajian serupa yang secara mendalam mengkaji 

hal yang akan penulis teliti, maka ini alasan penelitian ini dilakukan. 

 

 

 

 

                                                 
19

 Nur Kholis, Soya Sobaya, dkk., “Potret Filantropi Islam di Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta”, La Riba (Jurna Ekonomi Islam) Volume VII. No 1, 2013. 



11 

 

E. Landasaan Teori 

1. Pengertian Filantropi 

Definisi filantropi berasal dari Bahasa Inggris Philanthhopy: 

Philos (cinta) dan Anthropos (manusia). Lebih jauh lagi 

konseptualisasi filantropi adalah praktek giving, services, dan 

association secara sukarela untuk membantu pihak lain. Sementara itu 

Payton dan Moody mendefinisikan filantropi sebagai voluntary action 

for the public good atau tindakan sukarela untuk kepentingan 

kemaslahatan publik.
20

 Filantropi sendiri hadir dari semangat untuk 

mendayagunakan dan menumbuhkan kemandirian civil society. 

Filantropi dalam sejarah kelahirannya sampai dengan sekarang 

berkembang dalam dua varian besar yakni filantropi tradisional dan 

filantropi keadilan sosial. Hal ini pula ditegaskan oleh Allien Shaw 

bahwa filantropi bukanlah sekedar karitas, akan tetapi lebih pada 

pendampingan yang bersifat pemberdayaan berdampak jangka 

panjang. Filantropi tradisional beraktivitas dalam ruang karitas, tidak 

berkelanjutan dan cenderung memaknai filantropi secara an sich. 

Sedangkan filantropi keadilan sosial menggali secara filosofis bahwa 

sebenarnya kelahiran nilai-nilai filantropi ini adalah menjawab 

permasalahan publik yang ada di tengah-tengah masyarakat dengan 

                                                 
20

 R. L. Payton dan M. P. Moody, Understanding Philanthropy: Its Meaning and Mission, 

(Indianapolis: Indiana University Press, 2008). 
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ciri khas program yang berkelanjutan, bergerak di ranah makro, 

menyelesaikan problem di tingkat struktur dan mengubah sistem.
21

  

Universalitas konsep filantropi tidak dapat dipungkiri 

berdampak pada praktek-praktek filantropi yang ada di masyarakat. 

Begitupun dengan pemahaman filantropi dalam perspektif agama yang 

kemudian menambah dimensi baru implementasi filantropi 

keagamaan. Selanjutnya konsep filantropi tidak hanya semata-mata 

bersinggungan dengan material saja. W.K. Kellog Foundation 

mendefinisikan secara luas konsepsi filantropi yakni, memberikan 

waktu, uang, dan pengetahuan bagaimana cara mengembangkan 

kebaikan bersama (public good). Artinya keterlibatan secara luas 

seluruh aktivitas manusia dalam berbagai bidang dengan penuh 

kerelaan, partisipasi, dedikasi, gagasan, waktu luang, kontribusi materi 

merupakan bagian yang tidak dapt dipisahkan dari konsep filantropi.
22

 

Gagasan Helmut K. Anheier dan Diana Laet tentang “Filantropi 

Kreatif” (creative philanthropy) patut diapresiasi sebagai analisis 

pendekatan-pendekatan filantropi yang cukup tepat dalam kondisi 

masyarakat modern. Pertama, pendekatan karitas (charity approach), 

pendekatan ini cenderung menyoroti gejala-gejala dari problem sosial 

daripada akar permasalahannya sehingga dampaknya tidak begitu 

terasa bahkan hanya temporer. Kedua, pendekatan „filantropi ilmiah‟ 

                                                 
21

 Zaenal Abidin, “Manifestasi dan Latensi  Lembaga Filantropi Islam dalam Praktek  

Pemberdayaan Masyarakat: Suatu studi di Rumah Zakat Kota Malang”, SALAM (Jurnal Studi 

Masyarakat Islam) Volume 15 Nomor 2 Desember 2012, Pascasarjana UMM, 2012. hlm. 200. 
22

 Ibid. 
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(scientific philanthropy) yang betujuan untuk menyelesaikan masalah-

masalah sosial dari penyebabnya. Akan tetapi, pendekatan ini sering 

gagal karena fokus pada analisis pendidikan dan riset semata sehingga 

kemampuan untuk melihat seberapa lama, seberapa besar biaya, 

seberapa kompleks sering diabaikan. Artinya dalam sisi praktis sering 

diabaikan. Ketiga, pendekatan neo filantropi ilmiah (new scientific phi-

lanthropy), pendekatan ini lebih menekankan pada proses bukan peran, 

dan kurang memperhatikan nilai-nilai unik lembaga filantropi yang ada 

dan membedakan dengan lembaga lain.
23

 

Pembahasan tentang filantropi Islam seharusnya tidak terlepas 

dari perkembangan konsepsi filantropi pada umumnya. Namun lebih 

khusus makna filantropi Islam sendiri didasari pada hal-hal di bawah 

ini:
24

 

a. Tidak ada satu dikotomi antara usaha-usaha spiritual dengan 

material dalam kehidupan manusia. 

b. Menjadi karakter, tujuan, dan fungsi komunitas Muslim 

(relevan makhluk sosial). 

c. Konsep trusteeship mengenai kekayaan dan property. 

 

 

 

                                                 
23

 Ibid. 
24

 Ibid. 
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Filantropi adalah konseptualisasi dari praktek memberi (giving), 

pelayanan (services) dan asosiasi (association) secara sukarela untuk 

membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa 

cinta.
25

 Bila merujuk pengertian tersebut dan membingkainya dalam 

kaca mata agama Islam, proses atau nilai filantropi Islam merupakan 

sebuah ajakan, tuntunan, atau bisa dikatakan sebuah ibadah untuk 

memberi, melayani, dan mengasosiasikan diri kepada sesama manusia 

karena kecintaan terhadap Allah sehingga dilakukan semata-mata 

untuk mendapatkan ridha dan rahmat dari Allah, karena merupakan 

sebuah anjuran dan perintah agama, hal ini yang menjadikan makna 

filantropi di dalam Islam dan nilai yang dikandungnya berbeda dengan 

makna filantropi yang dipakai oleh kalangan non Islam. 

Dalam filantropi Islam, hubungan pemberi dan penerima bukan 

untuk melanggengkan relasi superior-inferior, tetapi lebih pada 

kemitraan, partnership, sehingga hubungan dalam keseimbangan dan 

kesetaraan, dan karenanya dapat dihindarkan  pemberian yang disertai 

dengan pesan-pesan tertentu.  Tetapi memang faktanya hubungan 

patron-klien terjadi dalam komunitas filantropi, karena kaum pemberi 

dari kelas menengah memiliki kepentingan untuk memperkuat posisi 

mereka sendiri.
26

 Artinya Filantropi Islam secara umum memiliki 

nilai-nilai yang hampir sama dengan filantropi secara universal akan 

                                                 
25

 Muhammad Hakiki, “Optimalisasi Filantropi Islam”, http://www.knowledge-leader.net/ 

2011/03/optimalisasi-filantropi-islam/, diakses pada tanggal 20 Februari 2015, pukul 20.15 WIB 
26

 Hilman Latief dalam acara Interdiscplinary Colloquium pada Rabu, 24 Oktober 2012, 

yang diselenggarakan oleh Program Pascasarjana STAIN Salatiga. 
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tetapi semangat yang dibawanya memberikan muatan dan nilai yang 

khas Islam. 

2. Pengertian Nilai 

Nilai adalah ide tentang apa yang baik, benar, bijaksana, dan apa 

yang berguna.
27

 Nilai menunjukkan suatu yang terpenting bagi 

keberadaan manusia. Nilai adalah suatu yang penting atau yang 

berharga bagi manusia sekaligus merupakan inti kehidupannya. Jadi 

nilai adalah konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu 

yang dipandang berharga.
28

 

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, nilai adalah suatu 

penetapan atau suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu jenis 

apresiasi atau minat. Nilai dapat diartikan sebagai konsep-konsep 

abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yang 

dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah.
29

 

Nilai juga diartikan sebagai sesuatu yang dapat membuat seseorang 

secara penuh menyadari kebermaknaannya dan menanggapinya 

sebagai penuntun dalam pengambilan keputusan serta mencerminkan 

tingkah laku dan tindakannya. 

 

 

                                                 
27

 Mas‟ud Ichsan Abdul Kohar, dkk., Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Bandung: 

CV. Bintang Pelajar, 1994), hlm. 167. 
28

 Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiah Remaja dan Pelajar, (Yogyakarta: UII Press, 

2004), hlm. 15. 
29

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 109-110. 
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3. Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

a. Zakat 

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh dan bertambah.
30

 

Sedangkan arti zakat menurut istilah syari‟at Islam ialah 

sebagian harta benda yang wajib diberikan orang-orang yang 

tertentu dengan beberapa syarat, atau kadar harta tertentu yang 

diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

dengan syarat-syarat tertentu pula.
31

 

Ada dua zakat yang dikenal di dalam Islam:
32

 

1.) Zakat Fitrah 

Adalah zakat yang wajib dikeluarkan Muslim 

menjelang Idul Fitri pada bulan Ramadhan. Besar Zakat ini 

setara dengan 2,5 kilogram makanan pokok yang ada di 

daerah bersangkutan.  

2.) Zakat Maal (Zakat Harta ) 

Adalah zakat kekayaan yang harus dikeluarkan 

dalam jangka satu tahun sekali yang sudah memenuhi 

nishab mencakup hasil perniagaan, pertanian, 

pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas 

                                                 
30

 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1997), hlm.82 
31

 Moh. Rowi Latief & A. Shomad Robith, Tuntunan Zakat Praktis, (Surabaya: Indah, 

1987), hlm.13 
32

 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba‟ly, Ekonomi Zakat : Sebuah Kajian Moneter dan 

Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 3 
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dan perak serta hasil kerja (profesi). Masing-masing tipe 

memiliki perhitungannya sendiri-sendiri. 

b. Infaq 

Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 

infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 

diperintahkan ajaran islam.
33

 

c. Shadaqah 

Shadaqah asal kata bahasa Arab shadaqoh yang berarti 

suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada 

orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh 

waktu dan jumlah tertentu. Juga berarti suatu pemberian yang 

diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharap 

ridho Allah SWT dan pahala semata. Shadaqah dalam 

pengertian di atas oleh para fuqaha (ahli fikih) disebuh 

sadaqah at-tatawwu' (sedekah secara spontan dan sukarela). 

Sedekah juga didefinisikan seperti  Ibadah harta pada 

umumnya disebut shadaqah. Shadaqah yang wajib dan 

ditentukan standar pelaksanaannya disebut zakat. Shodaqah 

yang wajib tapi tidak ditentukan standar pelaksanaannya 

disebut infaq. Adapun shadaqah yang sunat disebut dengan 

                                                 
33

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, 

(Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 343 
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kata shadaqah itu sendiri.
34

 Shadaqah secara umum adalah 

harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 

usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.
35

 

4. Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah proses 

perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.
36

 Pendidikan menurut John Dewey adalah suatu proses 

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut 

daya pikir (intellektual) maupun daya perasaan (emotional) menuju ke 

arah tabiat manusia dan manusia biasa.
37

 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan 

untuk mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai 

kematangan tersebut, ia mampu memerankan diri sesuai dengan 

amarah yang disandangnya, serta mampu mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan kepada Sang Pencipta. Kematangan disini maksudnya 

sebagai gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang dicapai 

oleh setiap potensi fitrah manusia.
38

 

                                                 
34

 http://www.salamsalam.org/religi/islam-old-data/ zakat-infak-sedekah /61perbedaan-

infak-zakat-sedekah.com, di akses 20 Februari 2015 
35

 Yusuf Qordhowi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Antar Nusa,2011),hlm.36 
36

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), 

edisi 2, hlm. 232. 
37

 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hlm. 1. 
38

 Jalaluddin, Teologi Pendidikan,(Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 51. 
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Dari berbagai pengertian pendidikan tersebut dapat dikatakan 

bahwa pendidikan adalah segala usaha sadar untuk mengembangkan 

potensi anak baik jasmani maupun rohani ke arah kedewasaan menuju 

terciptannya kehidupan yang lebih baik melalui pengajaran dan 

pelatihan. 

Istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai yang terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Dengan demikian, 

makna pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
39

 Sudah 

tidak asing lagi bahwa pendidikan selain transfer of knowledge 

(transfer ilmu), juga berfungsi sebagai transfer of value (transfer nilai). 

Nilai disini juga dimaksudkan bahwa pendidikan sebagai transfer 

untuk perubahan sosial. Lebih sempit pendidikan formal berfungsi 

sebagai proses pembaharuan sosial.
40

 

Lebih memfokuskan diri, Islam menempatkan pendidikan Islam 

dalam posisi vital, terbukti dengan lima ayat pertama yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW, dalam Surat Al-Alaq dimulai dengan 

perintah membaca.
41

 Mengambil posisi secara strategis dari berbagai 

fungsi dan peran pendidikan Islam, dalam hal ini adalah menjadikan 

pendidikan Islam sebagai media transformasi ilmu yang kemudian 

                                                 
39

 Djumransjah, dkk, Pendidikan Islam ; Menggali “Tradisi”, Meneguhkan Eksistensi, 

(Malang :UIN-Malang Press, 2007), hlm. 1. 
40

 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 25. 
41

 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), hlm. 8. 
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darinya pendidik Muslim mencita-citakan untuk mewujudkan tatanan 

perubahan sosial. Nilai-nilai universal yang dimiliki oleh Islam sangat 

penting sekali diaplikasikan dalam pendidikan, terutama sekali sebagai 

proses humanisasi, mengingat banyak sekali proses dehumanisasi 

dalam tubuh pendidikan Islam. Menempatkan kembali pendidikan 

Islam sebagai sebuah alat untuk mengampanyekan gerakan 

pencerdasan sama halnya menempatkan kembali pendidikan Islam ke 

dalam posisi strategisnya, dalam interaksi intelektual manusia. 

Dalam dunia pendidikan secara umum, Paulo Freire sering 

menjadi sebuah wacana dialogis untuk menyelesaikan kebekuan dalam 

pendidikan. Bahkan ia dimonumenkan sebagai pahlawan pendidikan 

kritis (the hero of critical education). Salah satu teorinya dalam 

pendidikan yang paling masyhur adalah bahwa pendidikan untuk 

memanusiakan manusia (humanisasi). Teori ini lebih condong ke arah 

filosofi eksistensialisme yang berusaha menggagas konsep manusia 

dan seluk beluk persoalan yang melingkupinya.
42

 

Pendidikan Islam yang lebih memfokuskan diri dengan 

mengadopsi pemahaman dan argumen agama sebagai dasar 

melangsungkan proses pembelajarannya, menjadi tawaran yang lebih 

diminati sebagai jawaban atas kebuntuan dan kebutuhan manusia akan 

muatan-muatan ajaran yang berbau agamis dan mendekati ajaran-

ajaran yang diyakininya dalam setiap praktek yang dijalankannya. 

                                                 
42

 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: LKiS, 2008), hlm. 18. 
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Dalam penelitian ini pendidikan Islam dijadikan sebagai alat 

untuk melihat sejauh mana proses pendidikan dan penanaman nilai 

Islam termasuk filantropi Islam di dalamnya berperan dalam 

menumbuhkan kesadaran dilingkunga peserta didik, karena praktik 

tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya pemahaman atau 

penjelasan yang disertai dengan teori, selain itu proses pendidikan 

Agama Islam disini menjadi media untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik di dalam kegiatan belajar dan mengajar. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat dan yang 

dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan mencapai 

suatu tujuan penelitian.
43

 Penelitian ini dapat dikategorikan dalam 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan, seperti di masyarakat, lembaga-lembaga 

dan organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan baik formal 

maupun non formal,
44

 atau dapat diartikan penelitian terjun lapangan ke 

tempat penelitian untuk mengamati secara langsung obyek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan data kualitatif (qualitative 

research). Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu 

                                                 
43

Kartini Kartono, Pengentar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mondari Maju, 1996), 

hlm. 20. 
44

Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, ( Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah    UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 21. 
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pertama, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) 

dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
45

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan 

memiliki makna.
46

 Maksudnya adalah penelitian ini dilakukan langsung 

dengan terjun ke lokasi penelitian. Dan bersifat deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahuai kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah dalam 

meningkatkan nilai-nilai filantropi di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (natural 

setting), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
47

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang bersifat diskriptif ini secara teori menggunakan 

pendekatan ilmu pendidikan. Yang dimaksud pendekatan ilmu adalah 

peneliti akan melihat pendidikan sebagai sebuah praktek yaitu kegiatan 

atau aktivitas yang dapat diamati dan disadari, sehingga aktivitas dari 

pendidikan tadi dapat dikaji dan dipelajari.
48

 Pendekatan ini digunakan 

                                                 
45

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 60. 
46

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 4. 

 
47

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2012),  hlm. 1.  
48

 Ahmad, “Pendekatan-Pendekatan dalam Teori Pendidikan”, docs.goole.com. diakses 

pada 2 Juli 2014, pukul 21.00. 
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untuk mengetahui kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah dalam 

meningkatkan nilai-nilai filantropi di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek atau informan ialah orang-orang yang berhubungan 

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

atau obyek penelitian.
49

 Sedangkan subyek penelitian adalah nara 

sumber utama data penelitian yaitu yang memiliki data penelitian, ialah 

data mengenai variabel yang diteliti. Subyek penelitian pada dasarnya 

adalah yang akan dikenai kesimpulan pada hasil penelitian.
50

 Dalam 

menentukan subyek dari penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengambilan sampel berupa teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, yakni 

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang situasi sosial yang 

akan diteliti.
51

 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis membagi subyek 

penelitian menjadi dua, yaitu subyek primer dan sekunder. Subyek 

primer adalah orang yang penulis anggap paling berperan dalam 

pengambilan data dari penelitian ini, hal ini dapat diuraikan menjadi 

berikut: 

 

                                                 
49

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 12. 
50

Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 34-35. 
51

Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 300. 
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1) Subyek Primer 

Guru Pendidikan Agama Islam (ISMUBA) di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta menjadi subyek primer dalam 

penelitian ini, narasumber yang pertama adalah Endah Sri Umayani, 

S.Ag. selaku guru PAI yang mengampu mata pelajaran Aqidah dan 

Akhlak, yang kedua adalah Fandi Ahkmad, S.Pd.I. guru PAI yang 

mengampu mata pelajaran Al-Qur‟an dan Bahasa Arab, yang ketiga 

adalah Fakhmi Al Fikri S.Th.I. guru PAI yang mengampu mata 

pelajaran Ibadah dan Kemuhammadiyahan. 

2)  Subyek Sekunder 

a) Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Setya Subawa, S.Pd. adalah informan yang penulis ambil 

untuk memberikan gambaran umum mengenai sekolah, seperti 

sejarah berdirinya, prestasi yang telah dicapai, dan sekilas 

tentang pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah. 

b) Wakil Kepala Bidang Kesiswaan di SMP Muhammadiyah 

6 Yogyakarta. 

Informan yang penulis teliti sebagai orang yang 

memberikan informasi tentang kegiatan siswa secara 

keseluruhan terutama dalam pelaksanaan kegiatan yang 

meningkatkan nilai-nilai filantropi, beliau adalah Bapak 

Sumarwanta, S.Si. 
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b. Obyek Penelitian 

Obyek Penelitian disini adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta dalam meningkatkan nilai-nilai 

filantropi kepada siswa melalui kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

 Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.
52

 Observasi yang digunakan yaitu observasi non 

partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 

pengamat. 

 Dalam penelitian ini metode observasi yang dilakukan penulis 

adalah dalam mengumpulkan data tentang lokasi penelitian dan 

lingkungan di sekitar sekolah, gambaran umum lokasi penelitian, 

pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah yang dilakukan oleh 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

b. Metode Wawancara 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara sebagai penunjang pengumpulan data yang paling utama. 

Metode wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya interaksi langsung melalui 

                                                 
52

 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 115. 
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tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Dalam 

metode ini, peneliti menggunakan pertanyaan dimana muatannya, 

runtutannya, dan rumusan kata-katanya sesuai dengan tujuan penelitian. 

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah dalam menumbuhkan 

nilai-nilai filantropi dalam diri siswa. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Selain metode wawancara dan observasi, penelitian ini juga 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu.
53

 Dokumen tulisan yang diambil 

berupa jadwal pelaksanaan zakat, infaq, dan shadaqah, hasil zakat, 

infaq, dan shadaqah. Dokumen gambar dan merekam yang diambil 

berupa pelaksanaan kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah. 

5. Triangulasi 

 Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
54

 Sedangkan 

triangulasi yang dilakukan oleh peneliti ini hanya mencakup triangulasi 

sumber. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 240. 
54
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 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber
55

. Hal ini penulis lakukan dalam memperoleh data wawancara, 

seperti pada Bab III. 

6. Teknik Analisis Data 

  Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Penelitian kualitatif telah 

melakukan analisis data setelah peneliti memasuki lapangan. Analisis juga 

dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan yang akan digunakan 

untuk menentukan fokus penelitian. Langkah-langkah yang akan ditempuh 

dalam menganalisis hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu
56

 : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
57

 Oleh karena itu, reduksi data dengan singkatnya 

merupakan proses seleksi, memfokuskan dan mengabstraksikan data 

dengan cara membuat rangkuman tentang data yang inti kemudian 

disusun dalam satuan-satuan, memilih hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dari polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
58

 Dalam penelitian ini reduksi data 

penulis lakukan saat melakukan transkrip wawancara. Setelah 

transkript data dan penjabaran hasil observasi selesai, penulis 

melakukan reduksi data dengan menganalisis data dan memilah hal-

hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.
59

 Oleh karena itu, untuk menyajikan data dalam 

penelitian ini, penulis menyajikannya dalam bentuk tulisan-tulisan 

yang menggambarkan isi dari observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. 

b. Pengambilan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

                                                 
58

 Ibid., hlm. 338. 
59

 Ibid., hlm. 249. 



29 

 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
60

 

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul, direduksi, dan 

disajikan dengan rapi dan teratur, maka langkah selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan. Peneliti memeriksa keabsahan data yang 

diperoleh di lapangan dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan membandingkan hasil-hasil tersebut sehingga 

diperoleh data yang valid. Agar hasil temuan lebih kuat, penelitian ini 

juga membandingkan dengan perspektif orang lain dan teori yang 

relevan. 

Selain itu peneliti menggunakan trianggulasi dengan cara 

membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa sumber 

sehingga diperoleh data yang absah.
61

 Dengan demikian analisis data 

di atas menggunakan pola berfikir induktif, yaitu metode berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa khusus tersebut ditarik 

generalisasi yang memiliki sifat umum.
62

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah 

penelitian yang sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini 

dimaksudkan agar skripsi ini menunjukan suatu totalitas yang utuh. 

Sistematika skripsi ini disusun agar tidak terjadi pembahasan yang 
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tumpang tindih dalam setiap bab. Oleh karena itu, peneliti akan 

mengemukakan sistematika pembahasan secara keseluruhan terbagi 

menjadi empat bab. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum skripsi 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, 

sejarah beridiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, 

keadaan peserta didik, dan sarana prasarana yang ada di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan 

terlebih dahulu sebelum penulis membahas berbagai hal tentang kegiatan 

zakat, infaq, dan shadaqah dalam menumbuhkan nilai-nilai filantropi 

siswa. 

Bab III berisi pemaparan data beserta analisis kritis tentang 

pelaksanaan kegiatan yang dapat menumbuhkan nilai-nilai filantropi pada 

siswa di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Pada bagian ini uraian 

difokuskan pada kegiatan zakat, infaq, dan shadaqah mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pembukuan, penyaluran, dan faktor pendukung 

serta penghambat dalam kegiatan. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV, yang 

memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 
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Skripsi ini mencantumkan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran 

yang terkait dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sampaikan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kegiatan zakat, infaq dan shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

Secara umum dan keseluruhan, pelaksanaan zakat, infaq, dan 

shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta telah berjalan dengan 

baik. Hal ini ditunjukan dengan terselenggarakannya program kegiatan 

zakat secara rutin setiap tahun sekali pada akhir bulan Ramadhan. 

Pelaksanaan infaq secara rutin dipandu oleh bapak dan ibu guru setiap 

hari Selasa dan Jum‟at. Artinya kegiatan ini telah dilaksanakan selama 

dua kali dalam seminggu. Akan tetapi, mengenai pelaksanaan 

shadaqah dirasa belum maksimal dan terprogram; hanya saja biasanya 

di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta ini dilakukan berbarengan 

dengan program Iedul Adha, dimana wali murid diminta ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Tidak hanya itu saja, kegiatan 

shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, meski tidak 

terprogram dengan baik, menunjukkan sebuah hasil yang lumayan. 

Dan hal ini sebenarnya perlu dikembangkan dengan cara diprogramkan 

secara berkala dan bertanggung jawab sehingga alasan ekonomi yang 

dikeluhkan oleh pihak sekolah bisa terminimalisir dengan penanaman 
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pemahaman secara teoritis berdasarkan landasan religius berupa ayat-

ayat dalam Al-Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. 

Secara rinci kesimpulan yang dapat penulis sampaikan terkait 

waktu pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

a. Zakat Fitrah 

Dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada akhir bulan 

Ramadhan. Setiap peserta didik membayarkan zakat fitrah 

berupa 2,5 kg beras. 

b. Infaq 

Dilaksanakan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari 

Selasa dan hari Jum‟at sebelum jam istirahat. Peserta didik 

memberikan sebagian uang yang dimiliki dan tidak 

ditentukan besaran minimalnya. 

c. Shadaqah 

Dilaksanakan pada saat-saat tertentu semisal terjadi musibah 

yang menimpa peserta didik dan keluarganya seperti sakit, 

meninggal dunia dan kecelakaan. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan zakat, 

infaq, dan shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

a. Faktor Pendukung 

Secara garis besar, faktor yang mendukung terlaksananya 

penanaman nilai filantropi, melalui kegiatan zakat, infaq, dan 

shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta adalah telah 
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terprogramnya kegiatan tersebut secara berkala. Selain itu hal yang 

mendukung lainnya adanya upaya secara teoritis dalam 

menguatkan dan memahamkan peserta didik melalui materi-materi 

yang disampaikan saat pelajaran, terlepas dari materi motivasi yang 

secara spontan juga muncul dari proses pembelajaran dan terlebih 

lagi, pembiasaan melalui praktek langsung secara terprogram dan 

berkala tadi telah sangat membantu proses penanaman nilai 

filantropi tersebut sehingga hal tersebutlah yang pantas dan bisa 

diklasifikasikan sebagai faktor yang mendukung, baik secara 

eksternal maupun secara internal. 

b. Faktor Penghambat 

Keadaan ekonomi orang tua wali peserta didik di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta berada dalam kategori menengah 

kebawah. Kondisi ini menjadi problematika klasik yang 

menghambat proses penanaman nilai filantropi melalui kegiatan 

zakat, infaq, dan shadaqah. Meski upaya penyadaran melalui 

pengajian, materi dan lain sebagainya yang membahas tentang 

keutamaan dari kegiatan zakat, infaq dan shadaqah berdasar 

landasan agama Islam telah sering disampaikan, akan tetapi hal itu 

belum cukup mampu merubah cara pandang, dan ketakutan 

kehilangan harta, dan ketidak mampuan mencukupi kebutuhan 

karena terpotong dari kegiatan tersebut tadi. 
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Selain itu, masih tingginya pola pikir yang mengganggap 

diri kurang mampu dan perlu disejahterakan, secara tidak langsung 

menghambat proses menuju tujuan yang diharapakan dalam proses 

penanaman nilai filantropi ini, itulah faktor yang menghambat 

proses ini. 

B. Saran-saran 

1. Pihak SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

a. Secara khusus lebih menekankan penyadaran terhadap peserta 

didik, orang tua wali, dan juga guru bahwa keutamaan seseorang 

hamba dalam melaksanakan perintah Allah maka ia akan 

mendapatkan jaminan dari Allah pula. Pendek kata, ini adalah 

kesadaran untuk menyisihkan sebagian harta kita. 

b. Melakukan pemantauan dan pengawasan secara berkala terhadap 

program Filantropi Islam sehingga akan mudah melakukan 

evaluasi apabila mengalami kesulitan dan kemandegkan dalam 

perjalanannya. 

2. Guru 

a. Senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didik, di dalam 

pembelajaran maupun diluar pelajaran, baik secara teori maupun 

secara praktek, dan hal ini tidak hanya dikhususkan untuk guru 

Pendidikan Agama Islam semata. 

b. Mengupayakan sebuah inovasi pembelajaran yang berbasis kepada 

penyadaran dan penanaman nilai filantropi kepada peserta didik, 
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baik dalam contoh pembelajaran maupun soal-soal secara tertulis 

saat ada ulangan. 

c. Lebih meningkatkan pemanfaatan terhadap sarana dan prasarana 

yang telah dimiliki dalam melaksanakan proses pembelajaran, baik 

berupa buku-buku, fasilitas ruang pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, nikmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam juga 

senantiasa peneliti haturkan kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad 

SAW. 

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan 

dan jauh dari sempurna, hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan 

peneliti dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu, penulis 

harapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan dan 

penyempurnaan skripsi ini. 

Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan namun peneliti 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

pribadi dan bagi para pembaca. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/tanggal : Rabu, 12 November 2014 

Waktu  : 09.00-09.20 WIB 

Tempat : Kantor Kepalas Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Setya Subawa, S.Pd. 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan dan 

dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Pertanyaan yang  

disampaikan seputar SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta mulai dari sejarah 

hingga perkembangannya, selain itu ada beberapa pertanyaan yang membahas 

seputar filantropi di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta ini berdiri sejak tahun 1958, dimana dulu berlokasi di Jalan Wakhid 

Hasyim hingga akhirnya pada tahun 2005 pindah di Notoyudan Yogyakarta. 

Menurut informan latar belakang berdirinya SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

adalah karena kurangnya daya tampung sekolah-sekolah Negeri dan sekolah 

Muhammadiyah lain yang sudah ada sebelumnya. Tujuan berdirinya SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta menurut informan adalah untuk melanjutkan usaha 

pendiri Muhammadiyah K.H. Ahmad Dahlan serta menyebarkan agama Islam 

(dakwah). Menurut informan SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta memiliki 

tenaga pengajar yang hampir 99% adalah lulusan Sarjana Satu (S1). Sumber dana 

yang dimiliki sekolah meliputi dana dari komite, dana Pusda, dana BOS Provinsi, 

dan dana dari donatur. Kondisi peserta didik rata-rata berasal dari keluarga dengan 

kemampuan ekonomi menegah ke bawah. SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

memiliki sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar antara lain 

ruang kelas yang memadai, LCD di beberapa ruang kelas, auala serbaguna, dan 

beberapa gedung lain. 



 

Interpretasi :  

 SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta adalah salah satu lembaga formal 

dengan jenjang Menengah Pertama yang terletak di Kampung Notoyudan 

Yogyakarta. Memiliki tujuan melanjutkan amal usaha Muhammadiyah dan dalam 

penyebaran Islam. Rata-rata peserta didik yang bersekolah di sana adalah dari 

kalangan keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah. Meski demikian 

tenaga pengajarnya memiliki kualitas yang sama dengan sekolah pada umumnya 

dan memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang cukup lengkap. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/tanggal : Kamis, 20 November 2014 

Waktu  : 10.10-10.35 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Fahmi Al-Fikri, S.Th.I. 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan 

dan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Pertanyaan yang  

disampaikan tentang filantropi yang meliputi pengertian dan nilai-nilainya, 

kemudian tentang zakat, infaq, dan shadaqah yang meliputi pengertian, 

pelaksanaan, manfaat, faktor pendukung dan penghambatnya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa filantropi menurut 

informan merupakan bentuk penanaman sebuah kepedulian kepada manusia yang 

lain. Nilai-nilai filantropi yang ditanamkan pada peserta didik menurut informan 

adalah dorongan untuk peduli kepada sesama dan rasa kepedulian. Zakat menurut 

informan adalah harta yang dikeluarkan seseorang setelah mencapai haul atau 

sudah mencapai nisab. Menurut informan kegiatan Zakat dilaksanakan pada 10 

hari terakhir sebelum idul fitri khusus zakat fitrah dalam bentuk beras dan 

dikumpulkan di wali kelas masing-masing. Yang memudahkan pelaksanaan Zakat 

menurut informan adalah faktor pembiasaan dalam pelaksanaan infaq setiap 

minggu, dan sosialisasi pelaksanaan yang baik. Yang menjadi penghambat 

pelaksanaan Zakat menurut informan adalah pengetahuan tentang makna dan 

hikmah zakat belum maksimal difahami oleh peserta didik dan kondisi ekonomi 

peserta didik dalam kategori menengah ke bawah. Infaq menurut informan 

merupakan pemberian kepada orang lain dari seseorang tapi lebih khusus 

berbentuk harta dan tidak ada ketentuan besaran nominalnya. Kegiatan Infaq 

dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Selasa dan Jumat. Manfaat 

Infaq menurut informan adalah munculnya sikap kepedulian dalam diri peserta 

didik. Yang memudahkan pelaksanaan Infaq menurut informan adalah penjelasan 

dalam materi melalui pembelajaran tentang manfaat dan hikmah infaq. 

Penghambat pelaksanaan Infaq menurut informan adalah karena menganggap 

remeh dan ketakutan berkurangnya uang saku peserta didik. Shadaqah menurut 

informan adalah pemberian dari seseorang kepada orang lain baik dalam bentuk 

harta maupun barang. Manfaat kegiatan Shadaqah  menurut informan adalah saat 

peserta didik memiliki kelonggaran harta mereka akan bersedia membantu orang 



yang membutuhkan. Menurut informan adalah yang memudahkan pelaksanaan 

Shadaqah karena pelaksanaan kegiatan yang terus-menerus memunculkan sikap 

terbiasa dalam diri peserta didik. Yang menjadi penghambat pelaksanaan 

Shadaqah menurut informan adalah ada sebagian peserta didik yang masih acuh 

dan tidak begitu peduli terhadap hal ini. 

Interpretasi :  

Filantropi merupakan bentuk penanaman sebuah kepedulian kepada 

manusia yang lain. Nilai-nilai filantropi meliputi dorongan untuk peduli kepada 

sesama dan rasa kepedulian. Zakat adalah harta yang dikeluarkan seseorang 

setelah mencapai haul atau sudah mencapai nisab. Kegiatan Zakat dilaksanakan 

pada 10 hari terakhir sebelum idul fitri khusus zakat fitrah dalam bentuk beras dan 

dikumpulkan di wali kelas masing-masing. Yang memudahkan pelaksanaan Zakat 

adalah faktor pembiasaan dalam pelaksanaan infaq setiap minggu, dan sosialisasi 

pelaksanaan yang baik sedangkang yang menjadi penghambat pelaksanaan Zakat 

adalah pengetahuan tentang makna dan hikmah zakat belum maksimal difahami 

oleh peserta didik dan kondisi ekonomi peserta didik dalam kategori menengah ke 

bawah. Infaq merupakan pemberian kepada orang lain dari seseorang tapi lebih 

khusus berbentuk harta dan tidak ada ketentuan besaran nominalnya. Kegiatan 

Infaq dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Selasa dan Jumat. 

Manfaat Infaq adalah munculnya sikap kepedulian dalam diri peserta didik. Yang 

memudahkan pelaksanaan Infaq adalah penjelasan dalam materi melalui 

pembelajaran tentang manfaat dan hikmah infaq sedangkan penghambat 

pelaksanaan Infaq karena menganggap remeh dan ketakutan berkurangnya uang 

saku peserta didik. Shadaqah adalah pemberian dari seseorang kepada orang lain 

baik dalam bentuk harta maupun barang. Manfaat kegiatan Shadaqah  adalah saat 

peserta didik memiliki kelonggaran harta mereka akan bersedia membantu orang 

yang membutuhkan. Yang memudahkan pelaksanaan Shadaqah adalah karena 

pelaksanaan kegiatan yang terus-menerus memunculkan sikap terbiasa dalam diri 

peserta didik. Sedangkan yang menjadi penghambat pelaksanaan Shadaqah adalah 

ada sebagian peserta didik yang masih acuh dan tidak begitu peduli terhadap hal 

ini. 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/tanggal : Rabu, 12 November 2014 

Waktu  : 10.10-10.35 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Endah Sri Umayani, S.Ag. 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan 

dan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Pertanyaan yang  

disampaikan tentang filantropi yang meliputi pengertian dan nilai-nilainya, 

kemudian tentang zakat, infaq, dan shadaqah yang meliputi pengertian, 

pelaksanaan, manfaat, faktor pendukung dan penghambatnya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa filantropi menurut 

informan merupakan penerapan nilai sosial di masyarakat yang kaitanya dengan 

islam melalui infaq, shadaqah, dan zakat diantaranya. Nilai-nilai filantropi yang 

ditanamkan menurut informan adalah rasa kesetia kawanan, sosial, empati, 

kemanusiaan, dan menumbuhkan  nilai sosial. Zakat menurut informan adalah 

harta yang dikeluarkan untuk diberikan kepada fakir miskin, anak yatim, dll. 

Zakat itu ada dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat mal yang sama-sama ada 

takaranya. Pelaksanaan kegiatan Zakat  menurut informan adalah dilaksanakan 

pada bulan ramadhan setiap satu tahun sekali peserta didik diminta mengeluarkan 

zakat fitrah yang mestinya diberikan ke masjid untuk diberikan ke sekolah. 

Manfaat kegiatan zakat  menurut informan adalah untuk mengamalkan salah satu 

ibadah di dalam islam, belajar menaati perintah Allah untuk mengeluarkan zakat 

dan juga memberikan manfaat untuk orang lain. Yang memudahkan pelaksanaan 

Zakat menurut informan adalah adanya kesadaran yang tumbuh dari dalam diri 

peserta didik melalui kegiatan infaq yang rutin dilaksanakan. Hal ini membantu 

mendorong kesadaran dalam pelaksanaan zakat, meski hanya zakat fitrah dan 

belum secara keseluruhan dilakukan oleh peserta didik. yang menjadi penghambat 

pelaksanaan Zakat menurut informan adalah untuk zakat fitrah bisa dikatakan 

tidak ada kendala, akan tetapi untuk zakat mal masih belum terlaksana karena 

kurangnya kesadaran dan kondisi ekonomi orang tua peserta didik. Infaq menurut 

informan adalah mengeluarkan harta untuk membantu orang yang membutuhkan, 

untuk menolong sesama dan tidak ada batasan takarannya seperi pada zakat. 

Pelaksanaan kegiatan Infaq dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jum’at. Menurut 

informan manfaat kegiatan Infaq untuk melatih anak untuk mengeluarkan harta 



dengan ihklas, menolong sesama dengan menyisihkan hartanya untuk hal yang 

bermanfaat. Yang memudahkan pelaksanaan Infaq menurut informan adalah 

karena infaq dilaksanakan sebelum jam istirahat sehingga peserta didik masih bisa 

menyisihkan uang sakunya sebelum dipergunakan untuk jajan. Sedangkan yang 

menjadi penghambat pelaksanaan Infaq  menurut informan adalah uang saku 

peserta didik yang jumlahnya berbeda-beda sehingga peserta didik yang memiliki 

uang saku sedikit biasanya lebih memilih memanfaatkannya untuk jajan. 

Shadaqah menurut informan adalah memberi baik berupa harta maupun yang 

lainnya kepada orang lain yang membutuhkan. Pelaksanaan kegiatan Shadaqah 

menurut informan biasanya dilaksanakan saat sekolah membutuhkan biaya untuk 

kegiatan sosial seperti iedul adha untuk membeli hewan qurban. Manfaat kegiatan 

Shadaqah menurut informan adalah melatih melaksanakan perintah agama dan 

menumbuhkan jiwa sosial kepada peserta didik. Yang menjadi penghambat 

pelaksanaan Shadaqah menurut informan adalah kemampuan ekonomi orang tua 

yang kebanyakan berada dalam kondisi menengah ke bawah. 

Interpretasi :  

Filantropi merupakan penerapan nilai sosial di masyarakat yang kaitanya 

dengan islam melalui infaq, shadaqah, dan zakat diantaranya. Nilai-nilai filantropi 

adalah rasa kesetia kawanan, sosial, empati, kemanusiaan, dan menumbuhkan  

nilai sosial. Zakat adalah harta yang dikeluarkan untuk diberikan kepada fakir 

miskin, anak yatim, dll. Zakat itu ada dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat mal 

yang sama-sama ada takaranya. Pelaksanaan kegiatan Zakat  dilaksanakan pada 

bulan ramadhan setiap satu tahun sekali peserta didik diminta mengeluarkan zakat 

fitrah yang mestinya diberikan ke masjid untuk diberikan ke sekolah. Manfaat 

kegiatan zakat  untuk mengamalkan salah satu ibadah di dalam islam, belajar 

menaati perintah Allah untuk mengeluarkan zakat dan juga memberikan manfaat 

untuk orang lain. Yang memudahkan pelaksanaan Zakat adalah adanya kesadaran 

yang tumbuh dari dalam diri peserta didik melalui kegiatan infaq yang rutin 

dilaksanakan. Hal ini membantu mendorong kesadaran dalam pelaksanaan zakat, 

meski hanya zakat fitrah dan belum secara keseluruhan dilakukan oleh peserta 

didik. Infaq adalah mengeluarkan harta untuk membantu orang yang 

membutuhkan, untuk menolong sesama dan tidak ada batasan takarannya seperi 

pada zakat. Pelaksanaan kegiatan Infaq dilaksanakan setiap hari Selasa dan 

Jum’at. Manfaat kegiatan Infaq untuk melatih anak untuk mengeluarkan harta 

dengan ihklas, menolong sesama dengan menyisihkan hartanya untuk hal yang 

bermanfaat. Yang memudahkan pelaksanaan Infaq adalah karena infaq 

dilaksanakan sebelum jam istirahat sehingga peserta didik masih bisa 

menyisihkan uang sakunya sebelum dipergunakan untuk jajan. Sedangkan yang 

menjadi penghambat pelaksanaan Infaq  adalah uang saku peserta didik yang 

jumlahnya berbeda-beda sehingga peserta didik yang memiliki uang saku sedikit 

biasanya lebih memilih memanfaatkannya untuk jajan. Shadaqah adalah memberi 

baik berupa harta maupun yang lainnya kepada orang lain yang membutuhkan. 

Pelaksanaan kegiatan Shadaqah dilaksanakan saat sekolah membutuhkan biaya 

untuk kegiatan sosial seperti Iedul Adha untuk membeli hewan qurban. Manfaat 



kegiatan Shadaqah melatih melaksanakan perintah agama dan menumbuhkan jiwa 

sosial kepada peserta didik. Yang menjadi penghambat pelaksanaan Shadaqah 

adalah kemampuan ekonomi orang tua yang kebanyakan berada dalam kondisi 

menengah ke bawah. 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/tanggal : Rabu, 12 November 2014 

Waktu  : 10.35-11.00 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Fandi Ahmad, S.Pd.I 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan 

dan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Pertanyaan yang  

disampaikan tentang filantropi yang meliputi pengertian dan nilai-nilainya, 

kemudian tentang zakat, infaq, dan shadaqah yang meliputi pengertian, 

pelaksanaan, manfaat, faktor pendukung dan penghambatnya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa filantropi menurut 

informan sikap manusia untuk berkasih sayang. Nilai-nilai filantropi menurut 

informan adalah menghargai dan berkasih sayang kepada orang lain dan 

menyadarkan bahwa harta yang kita miliki sebagian adalah milik orang lain. 

Zakat menurut informan adalah anjuran Islam yang diberikan ke sesama dan 

sudah ada ukuranya dan merupakan syariat. Pelaksanaan kegiatan Zakat menurut 

informan dilaksanakan rutin setiap bulan Ramadhan dengan mengumpulkan beras 

sesuai dengan takaran yang sudah ditentukan. Manfaat kegiatan zakat menurut 

informan adalah menanamkan kepada peserta didik bahwa hidup di dunia ini tidak 

sendiri punya harta tidak untuk sendiri, ikhlas mengeluarkanya. Yang 

memudahkan pelaksanaan Zakat menurut informan karena ada surat instruksi 

yang diedarkan oleh sekolah kepada orang tua peserta didik. Sedangkan yang 

menjadi penghambat pelaksanaan Zakat menurut informan adalah ada sebagian 

surat yang tidak diberikan peserta didik kepada orang tuanya sehingga tidak tahu 

ada pelaksanaan zakat di sekolah. Infaq menurut informan adalah harta yang kita 

keluarkan tanpa ada ketentuan kadar yang ditentukan. Jadi nanti bisa untuk 

kegiaan sosial, kegiatan di masjid menjadi amal jariyah sendiri. Pelaksanaan 

kegiatan Infaq menurut informan dilaksanakan dua kali dalam seminggu pada hari 

Selasa dan hari Jum’at dengan cara mengedarkan kotak infaq ke setiap kelas pada 

saat kegiatan belajar mengajar masih berlangsung. Manfaat kegiatan Infaq 

menurut informan adalah melaksanakan perintah Allah dan menumbuhkan hidup 

saling berbagi kepada sesama. Yang memudahkan pelaksanaan Infaq menurut 

informan karena guru memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum kotak 

infaq diputarkan di dalam kelas sehingga ada kesadaran dan motivasi yang 



muncul dari peserta didik. Sedangkan yang menjadi penghambat pelaksanaan 

Infaq menurut informan adalah faktor ekonomi dan berapa banyak jumlah uang 

saku peserta didik. Shadaqah menurut informan adalah sama dengan infaq akan 

tetapi kalau shadaqah tidak terbatas hanya harta atau uang saja. Pelaksanaan 

kegiatan Shadaqah menurut informan dilaksanaan bebarengan dengan infaq 

biasanya saat ada orang tua wali atau peserta didik yang mengalami musibah. 

Manfaat kegiatan Shadaqah menurut informan adalah untuk menumbuhkan sikap 

saling sayang kepada sesama dan sikap berbagi. Yang memudahkan pelaksanaan 

Shadaqah menurut informan adalah karena menumbuhkan kesadaran melalui 

pembelajaran di dalam kelas sehingga peserta didik memiliki pemahaman tentang 

hal tersebut. Sedanggkan yang menjadi penghambat pelaksanaan Shadaqah 

menurut informan adalah keadaan ekonomi peserta didik. 

Interpretasi :  

Filantropi merupakan sikap manusia untuk berkasih sayang. Nilai-nilai 

filantropi adalah menghargai dan berkasih sayang kepada orang lain dan 

menyadarkan bahwa harta yang kita miliki sebagian adalah milik orang lain. 

Zakat adalah anjuran Islam yang diberikan ke sesama dan sudah ada ukuranya dan 

merupakan syariat. Kegiatan Zakat dilaksanakan rutin setiap bulan Ramadhan 

dengan mengumpulkan beras sesuai dengan takaran yang sudah ditentukan. 

Manfaat kegiatan zakat adalah menanamkan kepada peserta didik bahwa hidup di 

dunia ini tidak sendiri punya harta tidak untuk sendiri, ikhlas mengeluarkanya. 

Yang memudahkan pelaksanaan Zakat karena ada surat instruksi yang diedarkan 

oleh sekolah kepada orang tua peserta didik. Sedangkan yang menjadi 

penghambat pelaksanaan Zakat adalah ada sebagian surat yang tidak diberikan 

peserta didik kepada orang tuanya sehingga tidak tahu ada pelaksanaan zakat di 

sekolah. Infaq adalah harta yang kita keluarkan tanpa ada ketentuan kadar yang 

ditentukan. Jadi nanti bisa untuk kegiaan sosial, kegiatan di masjid menjadi amal 

jariyah sendiri. Kegiatan Infaq dilaksanakan dua kali dalam seminggu pada hari 

Selasa dan hari Jum’at dengan cara mengedarkan kotak infaq ke setiap kelas pada 

saat kegiatan belajar mengajar masih berlangsung. Manfaat kegiatan Infaq adalah 

melaksanakan perintah Allah dan menumbuhkan hidup saling berbagi kepada 

sesama. Yang memudahkan pelaksanaan Infaq karena guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik sebelum kotak infaq diputarkan di dalam kelas sehingga ada 

kesadaran dan motivasi yang muncul dari peserta didik. Sedangkan yang menjadi 

penghambat pelaksanaan Infaq adalah faktor ekonomi dan berapa banyak jumlah 

uang saku peserta didik. Shadaqah adalah sama dengan infaq akan tetapi kalau 

shadaqah tidak terbatas hanya harta atau uang saja. Pelaksanaan kegiatan 

Shadaqah dilaksanaan bebarengan dengan infaq biasanya saat ada orang tua wali 

atau peserta didik yang mengalami musibah. Manfaat kegiatan Shadaqah menurut 

informan adalah untuk menumbuhkan sikap saling sayang kepada sesama dan 

sikap berbagi. Yang memudahkan pelaksanaan Shadaqah karena kesadaran 

ditanamkan melalui pembelajaran di dalam kelas sehingga peserta didik memiliki 

pemahaman tentang hal tersebut. Sedangkan yang menjadi penghambat 

pelaksanaan Shadaqah adalah keadaan ekonomi peserta didik. 



Transcript Wawancara 1 

Hari/tanggal : Rabu, 12 November 2014 

Waktu  : 09.00-09.20 WIB 

Tempat : Kantor Kepalas Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Setya Subawa, S.Pd. 

 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : berdiri tahun 1958, dulu sekolah ini terletak di Jl. Wakhid 

Hasyim, kemudian pindah di Notoyudan pada tahun 2005. 

b. Apa yang melatar belakangi berdirinya SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : kurangnya daya tampung sekolah-sekolah Negeri dan sekolah 

Muhammadiyah lain yang sudah ada sebelumnya. 

c. Apa dasar dan tujuan berdirinya SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : untuk melanjutkan usaha pendiri Muhammadiyah K.H. 

Ahmad Dahlan serta menyebarkan agama Islam (dakwah). 

d. Apa jenjang pendidikan para pengajar di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : hampir 99% adalah lulusan Sarjana Satu (S1). 

e. Dari mana saja pendanaan yang diperoleh SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : dana dari komite, dana Pusda, dana BOS Provinsi, dan dana 

dari donatur. 

f. Bagaimana kondisi peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : peserta didik rata-rata berasal dari keluarga dengan 

kemampuan ekonomi menegah ke bawah. 

g. Apa saja sarana dan prasarana penunjang pembelajaran filantropi 

untuk peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 



Jawab : sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar 

antara lain ruang kelas yang memadai, LCD di beberapa ruang kelas, 

auala serbaguna, dan beberapa gedung lain. 



Transcript Wawancara 2 

Hari/tanggal : Kamis, 20 November 2014 

Waktu  : 10.10-10.35 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Fahmi Al-Fikri, S.Th.I. 

 

a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang filantropi? 

Jawab : filantropi merupakan bentuk penanaman sebuah kepedulian 

kepada manusia yang lain. 

b. Apa saja nilai-nilai filantropi yang ditanamkan pada peserta didik di 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : dorongan untuk peduli kepada sesama dan rasa kepedulian. 

c. Apa yang Bapak ketahui tentang Zakat? 

Jawab : harta yang dikeluarkan seseorang setelah mencapai haul atau 

sudah mencapai nisab.. 

d. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Zakat di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : dilaksanakan pada 10 hari terakhir sebelum idul fitri 

diumumkan khusus zakat fitrah. Dalam bentuk beras dan dikumpulkan 

di wali kelas masing-masing. 

e. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Zakat di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : faktor pembiasaan dalam pelaksanaan infaq setiap minggu, 

dan sosialisasi pelaksanaan yang baik. 

f. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Zakat di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : pengetahuan tentang makna dan hikmah zakat belum 

maksimal difahami oleh peserta didik dan kondisi ekonomi peserta 

didik dalam kategori menengah ke bawah. 

 



g. Apa yang Bapak ketahui tentang Infaq? 

Jawab : merupakan pemberian kepada orang lain dari seseorang tapi 

lebih khusus berbentuk harta dan tidak ada ketentuan besaran 

nominalnya. 

h. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Infaq di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Selasa 

dan Jumat. 

i. Apa manfaat kegiatan Infaq untuk peserta didik? jelaskan dan disertai 

contoh! 

Jawab : munculnya sikap kepedulian dalam diri peserta didik. 

j. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Infaq di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : penjelasan dalam materi melalui pembelajaran tentang 

manfaat dan hikmah infaq. 

k. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Infaq di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : menganggap remeh dan ketakutan berkurang uang sakunya. 

l. Apa yang Bapak ketahui tentang Shadaqah? 

Jawab : pemberian dari seseorang kepada orang lain baik dalam 

bentuk harta maupun barang. 

m. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : munculnya sikap suka menolong. 

n. Apa manfaat kegiatan Shadaqah untuk peserta didik? jelaskan dan 

disertai contoh! 

Jawab : saat peserta didik memiliki kelonggaran harta mereka akan 

bersedia membantu orang yang membutuhkan 

o. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 



Jawab : pelaksanaan kegiatan yang terus-menerus memunculkan sikap 

terbiasa dalam diri peserta didik. 

p. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : ada sebagian peserta didik yang masih acuh dan tidak begitu 

peduli terhadap hal ini. 



Transcript Wawancara 3 

Hari/tanggal : Rabu, 12 November 2014 

Waktu  : 10.10-10.35 WIB 

Tempat : Perpustakaan SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Sumber data : Endah Sri Umayani, S.Ag. 

 

a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang filantropi? 

Jawab : penerapan nilai sosial di masyarakat yang kaitanya dengan 

islam melalui infaq, shadaqah, dan zakat diantaranya. 

b. Apa saja nilai-nilai filantropi yang ditanamkan pada peserta didik di 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : rasa kesetia kawanan, sosial, empati, kemanusiaan, dan 

menumbuhkan  nilai sosial. 

c. Apa yang Bapak ketahui tentang Zakat? 

Jawab : harta yang dikeluarkan untuk diberikan kepada fakir miskin, 

anak yatim, dll. Zakat itu ada dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat 

mal yang sama-sama ada takaranya.  

d. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Zakat di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : Di sekolah ini kita biasa mengamalkan zakat fitrah pada bulan 

ramadhan dilaksanakan setiap satu tahun sekali peserta didik diminta 

mengeluarkan zakat fitrah yang mestinya diberikan ke masjid untuk 

diberikan ke sekolah. 

e. Apa manfaat kegiatan zakat untuk peserta didik? jelaskan dan disertai 

contoh! 

Jawab : mengamalkan salah satu ibadah di dalam islam, belajar 

menaati perintah Allah untuk mengeluarkan zakat dan juga 

memberikan manfaat untuk orang lain. 

 



f. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Zakat di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : ada kesadaran yang tumbuh dari dalam diri peserta didik 

melalui kegiatan infaq yang rutin dilaksanakan. Hal ini membantu 

mendorong kesadaran dalam pelaksanaan zakat, meski hanya zakat 

fitrah dan belum secara keseluruhan dilakukan oleh peserta didik. 

g. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Zakat di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : untuk zakat fitrah bisa dikatakan tidak ada kendala, akan tetapi 

untuk zakat mal masih belum terlaksana karena kurangnya kesadaran 

dan kondisi ekonomi orang tua peserta didik. 

h. Apa yang Ibu ketahui tentang Infaq? 

Jawab : mengeluarkan harta kita untuk membantu orang yang 

membutuhkan, untuk menolong sesama dan tidak ada batasan 

takarannya seperi pada zakat. 

i. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Infaq di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jum’at. 

j. Apa manfaat kegiatan Infaq untuk peserta didik? jelaskan dan disertai 

contoh! 

Jawab : melatih anak untuk mengeluarkan harta dengan ihklas, 

menolong sesama dengan menyisihkan hartanya untuk hal yang 

bermanfaat. 

k. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Infaq di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : infaq dilaksanakan sebelum jam istirahat sehingga peserta 

didik masih bisa menyisihkan uang sakunya sebelum dipergunakan 

untuk jajan. 

l. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Infaq di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 



Jawab : uang saku peserta didik yang jumlahnya berbeda-beda 

sehingga peserta didik yang memiliki uang saku sedikit biasanya lebih 

memilih memanfaatkannya untuk jajan. 

m. Apa yang Ibu ketahui tentang Shadaqah? 

Jawab : shadaqah adalah memberi baik berupa harta maupun yang 

lainnya kepada orang lain yang membutuhkan. 

n. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : biasanya dilaksanakan saat sekolah membutuhkan biaya untuk 

kegiatan sosial seperti iedul adha untuk membeli hewan qurban. 

o. Apa manfaat kegiatan Shadaqah untuk peserta didik? jelaskan dan 

disertai contoh! 

Jawab : melatih melaksanakan perintah agama dan menumbuhkan jiwa 

sosial kepada peserta didik. 

p. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : karena pelaksanaanya belum maksimal, jadi saya belum bisa 

melihat apa yang memudahkan pelaksanaan kegiatan ini. 

q. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : kemampuan ekonomi orang tua yang kebanyakan berada 

dalam kondisi menengah ke bawah. 
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a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang filantropi? 

Jawab : istilah itu sebenarnya masih asing bagi saya, namun setelah 

dijelaskan jadi saya menyimpulkan filantropi itu adalah manusia untuk 

berkasih sayang. 

b. Apa saja nilai-nilai filantropi yang ditanamkan pada peserta didik di 

SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : menghargai dan berkasih sayang kepada orang lain dan 

menyadarkan bahwa harta yang kita miliki sebagian adalah milik 

orang lain. 

c. Apa yang Bapak ketahui tentang Zakat? 

Jawab : anjuran Islam yang diberikan ke sesama dan sudah ada 

ukuranya dan merupakan syariat. 

d. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Zakat di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : dilaksanakan rutin setiap bulan Ramadhan dengan 

mengumpulkan beras sesuai dengan takaran yang sudah ditentukan. 

e. Apa manfaat kegiatan zakat untuk peserta didik? jelaskan dan disertai 

contoh! 

Jawab : menanamkan kepada peserta didik bahwa hidup di dunia ini 

tidak sendiri punya harta tidak untuk sendiri, ikhlas mengeluarkanya. 

f. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Zakat di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : karena ada surat instruksi yang diedarkan oleh sekolah kepada 

orang tua peserta didik. 



g. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Zakat di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : ada sebagian surat yang tidak diberikan peserta didik kepada 

orang tuanya sehingga tidak tahu ada pelaksanaan zakat di sekolah. 

h. Apa yang Bapak ketahui tentang Infaq? 

Jawab : harta yang kita keluarkan tanpa ada ketentuan kadar yang 

ditentukan. Jadi nanti bisa untuk kegiaan sosial, kegiatan di masjid 

menjadi amal jariyah sendiri. 

i. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Infaq di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : dilaksanakan dua kali dalam seminggu pada hari Selasa dan 

hari Jum’at dengan cara mengedarkan kotak infaq ke setiap kelas pada 

saat kegiatan belajar mengajar masih berlangsung. 

j. Apa manfaat kegiatan Infaq untuk peserta didik? jelaskan dan disertai 

contoh! 

Jawab : melaksanakan perintah Allah dan menumbuhkan hidup saling 

berbagi kepada sesama. 

k. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Infaq di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : guru memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum 

kotak infaq diputarkan di dalam kelas sehingga ada kesadaran dan 

motivasi yang muncul dari peserta didik. 

l. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Infaq di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : faktor ekonomi dan berapa banyak jumlah uang saku peserta 

didik. 

m. Apa yang Bapak ketahui tentang Shadaqah? 

Jawab : shadaqah sama dengan infaq akan tetapi kalau shadaqah tidak 

terbatas hanya harta atau uang saja. 

 



n. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Shadaqah di SMP Muhammadiyah 6 

Yogyakarta? 

Jawab : pelaksanaan shadaqah disini bebarengan dengan infaq 

biasanya saat ada orang tua wali atau peserta didik yang mengalami 

musibah. 

o. Apa manfaat kegiatan Shadaqah untuk peserta didik? jelaskan dan 

disertai contoh! 

Jawab : menumbuhkan sikap saling sayang kepada sesama dan sikap 

berbagi. 

p. Apa saja yang memudahkan pelaksanaan Shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : menumbuhkan kesadaran melalui pembelajaran di dalam kelas 

sehingga peserta didik memiliki pemahaman tentang hal tersebut. 

q. Apa saja hal yang menjadi penghambat pelaksanaan Shadaqah di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta? 

Jawab : keadaan ekonomi peserta didik. 

















FOTO-FOTO PENELITIAN 

Proses Penarikan Infaq pada Hari Selasa dan Jum’at  

di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
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